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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Yang saya hormati  Ketua Kopertis Wilayah IV, Bapak Prof.Dr.Ir. H. Rochim Suratman; Rektor Unfari, Bapak Drs.Deden Suhendar, Msi; Ketua Pembina Yayasan Al-Ghifari, Bapak Drs. H.Sali Iskandar; Ketua Pengurus Yayasan Al-Ghifari, Bapak Drs.H.Saepudin Djajarahmat; Orang tua dan keluarga yang berbangga; Para tamu undangan, serta Para Wisudawan dan Wisudawati ke-IV Universitas Al-Ghifari yang berbahagia.

Saya bergembira dan adalah suatu kehormatan bisa menghadiri acara yang istimewa ini, yang menandakan suatu transisi penting di dalam hidup anda, yaitu saat dimana anda semua sedang menerima gelar.  
Menerima gelar sarjana adalah salah satu momen yang paling membahagiakan di dalam hidup. Karena sekolah itu tidak mudah. Kita harus bekerja keras, mengikuti disiplin perguruan tinggi, dan semua diperoleh melalui jerih payah orang tua maupun saudara. Kita sekolah pun sebagian dibiayai oleh negara melalui berbagai bentuk fasilitas dan subsidi. Semua itu adalah ongkos yang harus dikeluarkan untuk kita bisa menyelesaikan pendidikan tinggi. Jadi, anda semua adalah orang-orang yang mendapat banyak manfaat atau keberuntungan. 
Izinkan saya mengemukakan beberapa yang penting dari keberuntungan-keberuntungan itu.

Pertama, anda beruntung karena anda dikarunia intelektualitas. Sudah pasti, karena kalau tidak, anda tidak akan termasuk wisudawan dari perguruan tinggi Al-Ghifari. 

Kedua, anda telah mendapatkan dukungan, kasih dan sayang, apakah dari keluarga, teman-teman, dan seluruh staf fakultas dimana anda telah belajar tentang apa nilai-nilai pendidikan dan tentang kerja keras sehingga anda menjadi paham kerasnya tantangan untuk mencapai sesuatu, dan belajar memaknai ketika kita melakukan sesuatu dan tidak atau berhasil. 

Ketiga, saat ini anda hidup di zaman yang berubah cepat dan mengasyikan, dimana kesempatan sangat terbuka bagi orang-orang yang optimis, kreatif dan enerjik. 
Keempat, hidup dalam komunitas kampus kita telah belajar berbahasa, norma dan adab, pergaulan, yang bervariasi yang bisa membawa kita kepada informasi dan jaringan yang luas. Kita belajar dari teman yang berasal dari berbagai suku, daerah dan latar belakang dimana kita melakukan interaksi dan akulturasi. Kita telah belajar dari teman yang secara ekonomi pas-pasan tapi berhasil, kita pun belajar dari teman yang berkelimpahan tapi belum tentu berhasil.

Kelima, kita adalah sebagian kecil dari warga negara yang beruntung. Kita tahu bahwa hanya segelintir penduduk Indonesia yang berpendidikan sarjana.  53,4% dari penduduk Indonesia saat ini hidup dengan kurang dari 2 dolar per hari. Sebagian besar penduduk Indonesia saat ini tidak mampu mengkonsumsi daging lebih dari 1 kali per minggu, tidak mendapat akses layanan air bersih dengan mudah, tidak mampu membayar layanan dokter, tidak mampu membayar biaya pendidikan untuk anak-anaknya. 
Keenam, anda semua hidup dalam era reformasi, dimana demokrasi,  kebebasan berbicara dan berpikir kreatif tidak hanya diizinkan, tapi sangat didorong. Kalau kita kilas balik pada masa lalu, hal seperti itu bisa dikatakan hampir tidak ada. Zaman ketika saya mahasiswa, untuk menjalankan kegiatan kemahasiswaan dan melakukan inisiatif sangat dibatasi, karena ditakutkan mempengaruhi stabilitas politik dan bisa mengganggu kekuasaan. Mungkin susah bagi saudara-saudara membayangkan, mereka yang melakukan kegiatan di kampus bisa diancam DO atau diinterogasi aparat keamanan, dan mendapatkan teror. Oleh karena itu situasi yang bebas demokratis ini harus betul-betul diisi dengan semangat. 
Semua keberuntungan itu sekarang melekat ada di diri saudara-saudara, dan itu menjadi satu potensi. Tapi, lagi-lagi, namanya suatu potensi menjadi berarti atau bermanfaat manakala dia didayagunakan. Untuk mendayagunakan semua potensi itu diperlukan adanya optimisme dan kreativitas. Mereka yang optimis adalah “Someone who sees the cheerful side of things”, yaitu mereka yang melihat segala sesuatu dari segi yang baik dan menyenangkan. Pada dasarnya orang-orang yang optimis melihat dunia itu selalu penuh hikmah dan berkah, jika kita tidak terbenam oleh ekspektasi sendiri yang belum tercapai. Jika berkahnya belum bisa didapat saat ini, setidaknya kita bersyukur karena telah mendapat hikmahnya. 
Kreatif adalah memiliki daya cipta, yaitu suatu kemampuan yang menghendaki adanya imajinasi. Albert Einstein mengatakan “ Imagination is more important than knowledge. Knowledge is limited, imagination encircles the world”, artinya imajinasi lebih penting dari pengetahuan. Pengetahuan itu terbatas, sementara imajinasi tidak berbatas. 

Itu semua penting untuk memasuki dunia kerja, dunia baru setelah kita menyelesaikan pendidikan. Dimana sajakah dunia kerja itu?  Selama ini kita sering dibatasi dengan anggapan bahwa dunia kerja ada di kantor-kantor atau di pabrik. Memang disitu ada dunia kerja, tetapi dunia kerja tidak terbatas pada kantor dan pabrik. Ketika kita mencipta, berkreasi, berinisiatif, itulah dunia kerja. Ketika kita mengkonversi sesuatu yang menghasilkan suatu nilai tambah, maka terbentuklah kerja. 
Pandai saat kuliah saja tidak cukup untuk memasuki dunia kerja. Bangku kuliah memberikan pengetahuan dan pengetahuan adalah jalan tercepat dan teraman menuju sukses dalam bidang kehidupan apapun. Tapi orang-orang yang paling berhasil dalam dunia kerja adalah orang yang memiliki antusiasme, kepemimpinan, stabilitas dan kegigihan (persistence).

Sekali lagi saya ucapkan selamat kepada para wisudawan-wisudawati, para orang tua dan keluarga serta keluarga besar Al-Ghifari. Anda merupakan tempat  investasi bagi masyarakat dan negara. Sebagai investasi, kalau kita menanam lima butir padi, tentu saja kita berharap padi itu tidak menghasilkan lima butir padi, tapi berkembang menjadi lima rumpun padi, yang terdiri dari ribuan butir padi. Itulah yang menghasilkan kemajuan dan kemakmuran.  

Demikian, izinkan saya berpesan kepada anda semua. Ambillah sedikit waktu setiap tahun, sempatkan untuk merenung tentang apa yang sudah anda ciptakan dengan segala keberuntungan yang sudah anda peroleh selama ini. Lihatlah di sekeliling, banyak sekali mereka yang membutuhkan daya kreasi dan bakat anda. 
Seperti yang dikemukakan oleh Anthony Robins “Focus on where you want to go, not on what you fear”. Lupakah segala kesulitan di masa lalu kecuali apa yang akan kita lakukan sekarang dan lakukanlah. 
Saya berharap anda semua berhasil di masa depan. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh.
Bandung, 24 Mei 2008
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